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ABSTRAK
~T ©
22 e
g@lmw Efendi (2023) : Problematika Anak dibawah Umur Yang bekerja
3 o : Untuk Menafkahi Keluarga Menurut Hukum
35 B Islam(Studi di Desa Teratak Kecamatan
«Eg = Rumbio Jaya kabupaten Kampar).
o= . . . ep s
@ g é.nak merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa yang memiliki

gegan strategis dan mempunyai cita dan sifat khusus yang diharapkan dapat
g1é'£uarr1m eksistensi  bangsa dan negara dimasa depan. Oleh karena itu anak
Euéya Bak untuk mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk tumbuh dan

edkembang secara optimal, baik secara fisik, mental maupun sosial dan
Brempufyai akhlak yang mulia. Karena sejak dalam kandunganpun mereka punya
Bak untak hidup.Namun Terdapat Anak yang masih di Usia yang belum Wajar
femasuki Dunia pekerjaan di Desa Teratak, Oleh karena itu penulis tertarik untuk
ﬁenelltg tentang bagaimana Problematika Anak dibawah Umur Yang Bekerja
Eintuk Menafkahi Keluarga Menurut Hukum Islam, serta bagaimana tinjauan
gukum Islam terhadap Anak Yang Bekerja tersebut. Adapun tujuan penelitian ini
gaitu (1). Untuk mengetahui Problematika Anak yang Bekerja Untuk Menafkahi
Keluarga tersebut. (2). Untuk mengetahui Faktor Pendorong dan Mendasari Anak
gibawah Umur bekerja Untuk Menafkahi Keluarga di Desa Teratak Kecamatan
Rumbio Jaya.(3). Untuk Mengetahui Bagaimana Hukum Islam Terhadap Anak
gibawah Umur Yang Bekerja Untuk Menafkahi Keluarga

ueyw

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Lokasi
genelitian yaitu di Kelurahan Langgini. Adapun populasi dalam penelitian ini
ﬁerjumlah 6 orang. Dan sampelnya keseluruhan dari jumlah Populasi orang
8engan Menggunakan metode Total Sampling. Teknik pengumpulan data melalui
s . . - . N
@bservagi, wawancara, dokumentasi dan tinjauan pustaka. Teknik analisis data
galam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik penulisan yang digunakan
B REnelIt

gdalah G;Eduktlf.

Flasil dari penelitian bahwasanya problematika Anak bekerja dibawah
umur dﬁiarenakan hilangnya tulang punggung keluarga atau si pencari nafkah
(Yatlm)< dan untuk biaya kebutuhan nya sendiri, anakyang bekerja ini sudah putus
sekolah-fpendldlkan sekolahnya di nomor dua kan. Selain itu penyebab lain yaitu,
pengaru:h lingkungan, faktor kemauan sendiri. Berdasarkan tinjauan hukum islam
sepanjaag anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau belum pernah
melangsfing perkawinan. Pekerjaan anak harus dihindari mengingat mudharat
lebih bésar dibandingkan maslahatnya, meskipun maslahatnya untuk membantu
meringankan atau menolong perekonomian keluarga, dalam mudharatnya hak-hak
anak menjadi terabaikan seperti hak pendidikannya ada yang sampai putus
sekolahs jiwa maupun fisik mereka juga terancam. Di dalam hukum islam
mempetkerjakan anak itu dilarang, yaitu apa bila orang tua melalaikan
kewajibannya untuk menafkahi anak, dan tidak mendapatkan pendidikan yang
layak, j@ya maupun fisik mereka terancam itu tidak diperbolehkan. Di dalam surat

aquin
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Al-Bagarah ayat 233, dijelaskan sebab memberikan nafkah adalah wajib bagi
orang ta. Sedangkan apabila seorang anak bekerja sesuai kemampuan,

&5

UIN SUSKA RIAU

Kgnci: nafkah, orang tua, anak, hukum Islam.

@ramﬁilan dan tidak membebaninya maka itu diperbolehkan seperti halnya
fah yang sudah mulai bekerja sejak usia dini.

S ta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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_MN U.ﬂ.a::m_ Undang-Undang

@ la@&ng Mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ita rasakan pada saat sekarang ini.

Dengan izin dan rahmat yang diberikan Allah SWT penulis dapat
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enyelesaikan skripsi dengan judul “Problematika Anak dibawah Umur yang

ekerja Yntuk Menafkahi Keluarga Menurut Hukum Islam” dimaksudkan
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1]
ultan gyarif Kasim Riau. Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih
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BAB I
(o)) o g @
rovego I PENDAHULUAN
= T QO
§§ S8 -3
«Q
SA6 bafar Belakang Masalah
8883 ©
% e 3 Anak merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa yang memiliki
225 3
g ge?n s}ﬁ:ﬁtegis dan mempunyai cita dan sifat khusus yang diharapkan dapat
6 EF®
§,' :’m@janﬁl eksistensi bangsa dan negara dimasa depan. Oleh karena itu anak
] Z
= L5
('é éuﬁya @k untuk mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk tumbuh dan
= = 7))
=y x= |
@ Eerkemgang secara optimal, baik secara fisik, mental maupun sosial dan
W)
523 A
a ?g’\empugyai akhlak yang mulia. Karena sejak dalam kandunganpun mereka punya
s —
o) (2]
® T g : 1
: gak untuk hidup.
Z=3
(C/) Q
% § Anak adalah merupakan sebuah titipan dari Allah SWT kepada orang tua
oE 8
e gntuk merawat, menjaga, dan memeliharanya dengan baik. Hal ini bertujuan
%gar anak dapat mengetahui hak dan kewajibannya. Para orang tua harus

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey ue

au ue

emberjkan nafkah yang layak dan cukup. Allah SWT berfirman dalam surat Al-

V)
ahfi a@t 46 yang berbunyi sebagai berikut:

o A5 U A Mo YA Sallall Eaaliymiiine el 45, 5 ¢ il Ol

:Jlaquins uepxjeAu

un dpure]

%‘rtinya: "Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi

I

amalanémalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu

Q
serta lebjh baik untuk menjadi harapan™.(QS. Al- Kahfi: 46).2
=

ue)|

! Dinas Sosial Propinsi DIY, ¢ Perlindungan Anak oleh Negara dan Proses
Pengangkatan Anak”, makalah disampaikan pada Seminar Nasional dan Rakernas FK-MASI,
(Yogyakaka: Mitra Pustaka 2005), h, 1

2 §apartemen Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya,

(Jakarta2.PT. Syamil Qur“an 2007), h. 135
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Dari keterangan ayat Al-Quran di atas dijelaskan bahwa anak

- T
L%rhe%\jad|_-1:perh|asan dunia. Anak sebagai sesuatu yang mewah atau kemewahan
23 =
ga@ dlmlllkl oleh orang tua dalam suatu keluarga. Oleh sebab itu, orang tua
23 o
‘ﬁang memberikan nafkah yang cukup dan menjaganya dengan baik sehingga
v B
§n§k anak tersebut bisa menjadi berarti dalam keluarga, masyarakat,bangsa dan
3 ~
8L c
fegara.z
e o
c
Islam mempunyai karakter sosial yang mendasar, dan keluarga adalah inti
Q

asyarakatnya. Islam mewajibkan antara satu dengan yang lainnya. Anak adalah

e

akhluﬁyang lemah dan tidak berdaya, dan memerlukan kasih sayang tapi
I dalam prakteknya tidak sedikit anak yang tidak medapatkan atau kurang

endapatkan perhatian yang semestinya dari keluarga. *

Orang tua mempunyai tugas untuk menafkahi anaknya dan apabila orang

a tidak mampu, maka nafkah itu dibebankan kepada kerabatnya baik muhrim

w»
aupun}:bukan muhrim yang mampu.® Semua anak dilahirkan dengan derajat

Yingegusw gep ueywnjueduW edoe) 1ul N} eAZRy yninjes n

yang Sﬁrna dan mempunyai hak yang sama, maka semua orang harus
: :s
(%lenjam:m realisasi kesamaannya. Terlepas dari semua perbedaan mengenai jenis
3 (o

kelamirg- latar belakang keluarga, status sosial dan ekonomi, golongan

¢ AJISIAA

3fg%am Jauhari, Hak-Hak anak dalam Hukum Islam,( Jakarta: Pustaka
Bangsa Press, 2007), h. 46
~

45.” Yafie, Teologi Sosial: Telah Kritis Persoalan Agama dan Kemanusiaan,
(' YogyaKarta: LKPSM, 1997), h. 7
o

2 ;akariyya Ahmad al- Barri, Ahka.m al-Aulad fi al-Islam, ( Jakarta: Bulan
bintang, &_t,) h. 57
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i 3

kebudayaan bahasa dan agama.’ Dalam ajaran islam juga dinyatakan,

~T O
wa mgas orang tua terhadap anaknya adalah memenuhi kebutuhan anak-

oy
e

o
32
gng_knya; baik berupa cinta kasih sayang yang merupakan faktor utama dalam
23 ©
‘é_e@berﬁ'ukan kepribadian anak.’
v B

82 =
& 2 Balam Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
$¢ C
g:@ meRjelasakan kewajiban keluarga dan orang tua untuk tetap melindungi
(72 < 2

an mgrawat sehingga mereka tumbuh dewasa.® Begitu juga dalam Undang-
c

= m
gndang juo 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan anak, yang menjelaskan, bahwa

Q)

ak béerhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan

) Ul ) e

aS|h sayang baik dalam keluarganya maupun dalam asuhan khusus untuk tumbuh

au ed

an berkembang secara wajar. Namum realitanya yang terjadi anak yang

harusnya mendapat haknya harus bekerja. Undang-undang No. 13 Tahun

praeswggueou

003 tentang ketenagakerjaan dijelaskan bahwa seseorang baik laki-laki maupun

erempyan dapat dikatakan sebagai seorang anak apabila berumur kurang dari 15

ugamu ue
" ©

=r

[

>
XRue[s] 3je}

onisnya mereka yang belum memasuki usia produktifnya sudah

:Jaquuins ueyeA

berbagai pekerjaan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri maupun

=

D

o

=
A;}sm/\gln

©

aston Miharet, Hak-hak Anak untuk Memperoleh Pendidikan, alih bahasa
Idris M.?Hutapea ( Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 48

J

7,§hmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, cet 2 ( Jakarta: Rajawali Pres, 1997),
h. 240 &

b lﬂ-‘ndang -Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak
B@sal 69 ayat (1) UU Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang

Ketenaggkerjaan
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‘/Eeluarganya Namun disisi lain ada banyak orang yang sudah berusia produktif

[ IJ

ta

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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S

£

éh%un sbelum bekerja. Suatu hal yang lebih ironis dan memprihatinkan
éd;ilah cbldang pekerja anak-anak yang kemudian cenderung kasar. Seperti
‘éagdal Besi, perkebunan, dan pertanian. Banyak pekerjaan kasar yang kemudian
%agjs n?éreka lakoni karena terbatasnya kemampuan mereka. Hal ini kemudian
E%\%uadl_ masalah yang kompleks karena mereka yang bekerja di usia dini
éla%anyg’tldak memiliki bekal pendidikan yang cukup untuk memproleh pekerja
%ang Iayak.

3 Py

= o

% Fenomena anak yang terlibat bekerja ikut serta dalam kegiatan ekonomi
é’élk untuk yang memperoleh upah atau tidak, itu bukanlah suatu hal yang baru di
§1donesia, termasuk di Desa Teratak kondisi ini dari waktu ke waktu semakin
%mpak terlihat nyata baik karena faktor ekonomi keluarga atau kemiskinan
iélaupun karena kondisi lingkungan yang mempengaruhinya.

2 §egitu halnya yang terjadi Rumbio Jaya saat ini, terutama di Desa
%eratak%Terdapat 6 orang anak yang bekerja dibawah umur, bekerja sebagai
éandai %esi dan buruh dengan umurnya 12-15 tahun yang bekerja dengan
3 c

penyeba;b faktor ekonomi yang paling dominan, penyebab lainnya kemauan
()

sendiri,jzgian factor lingkungan. Di Desa Teratak tersebut rata-rata anak laki-laki
S

yeng bikerja dengan tingkat pendidikan bervariasi baik itu Sekolah Dasar,
SekoIaH:-';I\/Ienengah Pertama dan banyak yang tidak bersekolah. Kebanyakan anak
yang b(%%erja di Desa Teratak tersebut ekonomi keluarga yang relatif rendah
( mene%ah bawah) pekerjaan yang dilakukan sama seperti pekerjaan orang

dewasaaainya, pekerjaan yang mereka lakukan cukup bervariasi sesuai dengan

nery v
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‘yejesew nyens uene[uﬁene NNy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey u

)

wﬁﬁg °

£

)
‘/feadaan lingkungan di daerah tersebut, misalnya bekerja sebagai pandai besi,

~T O

Lii_:!leiljadijburuh harian, seperti tukang cuci kendaraan motor dan mobil, dan bekerja

a8 =

éerz_ébutgl atau segala pekerjaan dilakukan dengan upah relatif murah kisaran

2 3 ©

30£00-85.000 perhari.

v B

g3 =

& 2 Fenomena khususnya di Desa Teratak, terdapat anak yang menjadikan

$¢ C

&uéunyazsebagai objek untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun kebutuhan
@ o

eIuargé Dikarenakan hilangnya tulang punggung keluarga atau si pencari nafkah
-

ynmes n

Q
galam keluarga(Yatim). Dalam hal ini, Anak ini umumnya bekerja di bidang

e

— 0]
Buruh ctici dan bangunan, pandai besi, maupun kegiatan ekonomi dilingkungan

3

~é’leluarga dan lain sebagainya. Para orang tua yang membiarkan anaknya bekerja,

uu e
@D
S
Q
D
>
Q
Q
QD
5=

hal tersebut sah- sah saja, karena dapat memenuhi

8

g'ebutuhan hidup dalam  keluarga.  Beberapa diantara pekerjaan yang

ailakukan anak tersebut dapat dikategorikan sebagai bentuk-bentuk pekerjaan

Q

Easar untuk anak. Banyak alasan yang dikemukakan sebagai pembenaran terhadap

s B

geberadgan pekerja anak tersebut.

% Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis

D

3 (o

tertarikimtuk melakukan penelitian mengenai Problematika Anak di Bawah
()

Umur E};’.ang Bekerja Untuk Menafkahi Keluarga Menurut Hukum Islam

S

(Studi ¢ Desa Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar)
»n
=

Batasark Masalah

Bgtasan masalah dalam penelitian ini perlu dilakukan agar pembahasannya

tidak te;falu luas dan tidak menyimpan dari pokok permasalahan disamping itu

nery wise
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‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad 'q
esiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunu

‘yejesew nyens uenelfui} neje ynuy uesinuad ‘uelode; ueunsn/(lgd ‘yelw) eAiey u

I
)
(o]

untuk mempermudah melaksanakan penelitian.Oleh sebab itu maka penulis

©)
bat;w dengan membahas permasalahan tentang Problematika Anak Dibawah

r y_@ng Bekerja Untuk Menafkahi Keluarga Menurut Hukum Islam Studi

puu@ e;dlong %

©

s div Desa Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar
3

=

e ueibeqges dypRuaw@Guelem) | ‘—
oh
C
N

ngun-ﬁuepun 16

u3§1 Masalah
ﬁengan melihat latar belakang di atas, maka penulis merumuskan

rmas;(phan sebagali berikut:

Q)
<]

1. .Bagaimana problematika anak di bawah umur yang berkerja untuk
menafkahi keluarga menurut hukum islam?

2. Apa faktor pendorong yang mendasari anak bekerja sebagai pencari
nafkah untuk keluarga di Desa Teratak ?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap anak sebagai pencari nafkah

keluarga di Desa Teratak ?
w»

uwanf{dan Manfaat Peneliti

nqunaw uep ueyjwnjuesusw edue) Ul SIjNy eﬂm yninjes

§ gdapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai
e E
Berikut:A'
] cl

=]
ot o

1. Eagaimana mengetahui problematika anak dibawah umur yang bekerja
ﬁ'ﬁtuk menafkahi keluarga menurut hukum islam
Q

2. Bntuk mengetahui faktor pendorong dan mendasari anak dibawah
g;mur bekerja sebagai pencari nafkah bagi keluarga

3. &ntuk mengetahui bagaimana hukum Islam terhadap anak dibawah
&mur bekerja untuk menafkahi keluarga.

nery wisey|
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no

w

Manfaat Penelitian Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian

dalé‘% sebagai berikut:

§_ecara Teoritis

éagi peneliti, Menambah wawasan pengetahuan khususnya yang
QO
Berkaitan dengan problematika anak dibawah umur yang bekerja untuk
;

@enafkahl keluarga

g,agi peneliti berikutnya dapat menjadi referensi untuk penelitian
gerikutnya

e

%bagai pengaplikasian teori-teori yang diperoleh selama di bangku

perkuliahan.
=

Secara Praktis
1. Bagi Orang Tua, menjadi referensi atau masukan bagi setiap orang

tua untuk menjaga Anak-Anaknya dan lebih memperhatikan kebutuhan
anaknya.

Bagi Masyarakat, dapat menjadi referensi atau masukan kepada setiap
lapisan masyarakat agar lebih lebih kembali dalam meperhatikan
_anak-anak dilingkungan sekitar, khususnya yang mana anak di
pekerjakan sebagai pencari nafkah bagi keluarga di desa Teratak
maupun darerah lainnya dalam usaha sadar pada Generasi muda

Indonesia.
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2 B
5 Pengertian Keluarga
g i Secara bahasa, keluarga dalam bahasa Arab disebut Ahlun, selain kata
%ahl@, kata tersebut memiliki arti keluarga aali, ,asyirah, dan qurbaa.
=
2 Kafgz ahlun berasal dari kata alia yang artinya senang, suka atau
=]
«Q

bergéhabat. Menurut pendapat lain, kata ahlun berasal dari kata ahala
yar% berarti perkawinan. Sedangkan menurut para antropolog, keluarga
mepapakan unit sosial terkecil yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial.
Hag ini didasarkan pada kenyataan bahwa keluarga merupakan satu
kesatuan kekerabatan yang bertempat tinggal dan berdasarkan kerjasama
ekonomi, mempunyai fungsi untuk mengasuh, mensosialisasikan atau
mendidik anak. Membantu dan melindungi yang lemah, terutama merawat
orang tua yang lanjut usia.*

Menurut konsep Islam, keluarga adalah kesatuan hubungan antara
seorang pria dan seorang wanita melalui akad nikah menurut ajaran Islam.
De%an adanya akad nikah dimaksudkan agar anak dan keturunan yang

dihgsilkan menjadi sah secara agama.™*

Menurut Alquran merupakan suatu perintah bagi orang yang beriman

a@run drw

meRjaga keluarganya dari segala bentuk keburukan dan memelihara dari api

¥81

neraka,at tahrim ayat 6 berbunyi

2%

§laally (Wl B4 5 150 AT 5 20 58 shale ol AL

(PR PRI S JEPE SR T R JEG I ".’1’;1 _ 0%~
Ol Oslats aa el Lo 4l § geany W 312G B3I A%l le

S uej[ng jo £

g
Fekutip Dalam, Anung Alhamad, Presentasi Keluarga Dalam Konteks Hukum Islam,

Jurnal Pémikiran Hukum dan Hukum Islam. Vol.8. No. 1. Juni 2017. h, 140-141

" Firosad, A. M. (2015). Mengokohkan kerangka keluarga dalam bingkai

bimbingq_r] ajaran Islam. Jurnal Al-Taujih: Bingkai Bimbingan dan Konseling Islami, 1(2),
61-77. 3
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
kelaargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
QO

peni;aganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai

©
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

w

mengerjakan apa yang diperintahkan.*?
-~

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3dio yeH

Fufgsi Keluarga

Dalam sebuah keluarga dituntut untuk melaksanakan atau melakukan

14 BXBNS NIN

segg;)la sesuatu yang menjadi kewajibannya, terutama dengan lingkungan
lebih-lebih terhadap keluarganya. Takala menjalankannya, maka keluarga itu
telah menjalankan fungsinya. Diantara fungsi-fungsi dari intitusi keluarga
dalam konteks kehidupan adalah:

a. Fungsi biologis, perkawinan dilakukan antara lain bertujuan
agar memperoleh  keturunan, dapat memelihara kehormatan serta
marabat manusia sebagai makhluk yang berakal dan beradab. Fungsi
biologis inilah yang membedakan perkawinan manusia dengan
binatang sebab fungsi ini diatur dalam norma perkawinan yang diakui
bersama.

Fungsi eduktif (pendidikan), Keluarga berkewajiban memberikan
pendidikan bagi anggota keluarga terutama bagi anak-anaknya, karena
keluarga merupakan lingkungan terdekat dan terdekat dengan anak.

Pengalaman dan pengetahuan pertama anak diperoleh dan

qey] jiredg uejng Jo £1s12A1U) dIWE[S] 383§

!
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p Cit,h. 560
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disampaikan melalui keluarga. Orang tua memiliki peran penting
dalam membawa anak pada kedewasaan jasmani dan rohani yang
bertujuan mengembangkan aspek mental dan spiritual, moral,
intelektual, dan profesional. ™

Fungsi religious (keagamaan), Keluarga berkewajiban mengajarkan
tentang agama kepada seluruh anggota keluarga. Keluarga merupakan
wadah penanaman nilai-nilai moral keagamaan melalui pemahaman,
penyandaran dan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
tercipta iklim keagamaan melalui pemahaman, penyadaran dan
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta iklim
keagamaan di dalamnya. Menanamkan nilai-nilai agama, pemahaman
halal dan haram, kewajiban sunnah serta larangan-Nya dan berbagai
lainnya. Sikap inilah yang dimaksud dalam tafsir Al-Quran at- Tahrim
ayat 6 dalam menjaga keluarga dari api neraka. Jika seorang anak
melakukan perbuatan keji atau perbuatan tercela lainnya, orang tua
sangat wajib memperingati mereka untuk kembali kepada kebenaran.
Demikian juga sebagai seorang anak, jika orang tua melanggar
aturan agama, walaupun sebagai anak kita wajib menegurnya.
Sikap menegur ini tetap harus menggunakan bahasa yang baik dan

sopan.™

42

14

h. 43
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ufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam, (Malang: Uin Maliki Press, 2014), Cet ke- 1V, h.

ufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam, ( Malang: Uin Maliki Press, 2014),
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Fungsi protektif (melindungi), Keluarga menjadi tempat yang
aman dari berbagai gangguan internal maupun ekternal serta menjadi
penangkal segala pengaruh negatif yang masuk di dalamnya.
Gangguan internal dapat terjadi dalam kaitannya dengan keragaman
keperibadian anggota keluarga, perbedaan pendapat dan kepentingan
dapat memicu lahirnya konflik bahkan juga kekerasan. Kekerasan
dalam keluarga tidak mudah dikenali karena berada pada wilayah
privat, dan terhadap hambatan psikis, sosial, norma budaya, dan
agama untuk diungkap secara publik. Adapun gangguan eksternal
keluarga biasanya lebih mudah dikenali oleh masyarakat karena
berada pada wilayah publik.

Fungsi sosialisasi, Kewajiban untuk memberikan bekal kepada
anggota keluarga tentang hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai
yang berlaku di masyarakat setempat. Selain itu dalam lingkungan
masyarakat juga terdapat nilai tradisional yang diwariskan secara
turun temurun. Proses pelestarian budaya dan adat dijalankan melalui
institusi keluarga sebagai komponen terkecil masyarakat. Keluarga
dalam fungsi ini juga berperan sebagai katalisator budaya serta filter
nilai yang masuk ke dalam kehidupan. Fungsi sosialisasi ini
diharapkan anggota keluarga dapat memposisikan diri sesuai dengan
status dan struktur keluarga, misalnya dalam konteks masyarakat

Indonesia selalu memperihatinkan bagaimana anggota keluarga satu
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memanggil dan menempatkan anggota keluarga lainnya agar posisi
nasab tetap terjaga.”

Fungsi ekonomi, Keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana
keluarga memiliki aktivitas mencari nafkah, pembinaan usaha,
perencanaan anggaran, pengelolaan dan cara memanfaatkan sumber-
sumber penghasilan dengan baik, mendistribusikan secara adil dan
profesional, serta dapat mempertanggung jawabkan kekayaan dan
harta bendanya secara sosial mapun moral.

Fungsi  rekreatif, Keluarga merupakan tempat yang dapat
memberikan kesejukan dan melepaskan lelah serta penyegaran

( refresing) dari seluruh aktivitas masing-masing anggota keluarga.
Fungsi ini dapat mewujudkan  suasana  keluarga  menjadi
menyenagkan, saling menghargai, menghormati, menghibur masing-
masing anggota keluarga, sehingga tercipta hubungan harmonis,
damai kasih sayang, dan setiap anggota dapat merasakan bahwa

rumah adalah surganya.

Nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku

rut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah dan lain-

=
(D

-1V,

)ZJI.IE/(S uej[n

nery unsTE

ufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam, (Malang: Uin Maliki Press, 2014), Cet
44-45
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lainnya.'® Sebagaimana nafkah wajib diberikan oleh anak yang kaya kepada

©)
orang tua yang miskin, ia juga wajib diberikan oleh orang tua yang kaya
QO

epa_;:ja anaknya yang miskin.'” Nafkah merupakan suatu hak yang wajib
©

dlpenuhl oleh seorang suami terhadap istrinya, Nafkah ini bermacam-macam
3

isa—berupa makanan, tempat tinggal, pelajaran (perhatian), dan juga
~

(= . o ..
akalan meskipun wanita itu kaya. Atas dasar al- Qur“an, Sunah, ijma,

©

Buepun-ﬁuegun |6unpug|g§_e;d!o 3eH

dan,:dalll para ahli fikih mewajibkan nafkah untuk istri atas suaminya.
(7))
2
Q

1 Di dalam rumah tangga seorang suami wajib memberikan nafkah atau

0]
penibelanjaan untuk istrinya, menurut kemampuannya. Jika ia orang yang

mampu berikanlah menurut kemampuannya. Dan orang yang terbatas
rezekinya, yaitu orang yang terhitung tidak mampu. Mereka yang
berkemampuan terbatas juga wajib memberi nafkah menurut keterbatasannya.
Allah menunjukan kasih sayang dan pengharapan yang tidak putus-putusnya
bagigorang yang beriman. ltulah sebabnya kehidupan rumah tangga dipatrikan
den%n takwa kepada Allah.

—
»
8
ot
(2}

Dari defenisi di atas dapat dipahami bahwa, nafkah adalah segala

n

sesuétu yang mempunyai nilai manfaat atau nilai materi yang dapat diberikan
()

suari:iii terhadap istri, anak dan anggota keluarga lainnya sebagai tanggung
S

jaW&QB untuk memenuhi kebutuhan orang yang ditanggungnya. Pemberian
»n

=
naﬂ@h berupa sandang, pangan, dan papan. Pemberian tersebut

(.1

h.

16kgyaukh Hasan Ayyuyb, FIKIH KELUARGA, ( Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 2001),
443 2.
17§ayyid Sabig, FIQIH SUNNAH Jilid 4, ( Jakarta: PT Pena Pundi Akasara,

2002), hiz260
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berlangsung setelah terjadinya akad pernikahan yang sah. Dan tujuan

- T
g%;oeMerlan nafkah adalah pengeluaran seseorang yang menjadi tanggung
a8 B2
@ iéjawab untuk memenuhi kebutuhan pokok yang diperlukan.
22 S
€5 o
2. ‘Pasar Hukum Nafkah
81 =
&2 = .
o &a. Rasar Hukum dari Al-Qur“an
28 Z
D 3
S @
§ ZS Al-Qur“an Surat Al-Bagarah ayat: 233
g x>
= )
3 % - - ) @2 /‘:.l 15“
g&g%uﬁs & ol 3 Gal UAA\SUAPUAJJ\ AT,
= c
2 G AR - -0 2 B % %% 2322 T . s % @3k _o .. @ako, 1 Yo%
5 Ol Y T leadsy V) usd Al W Caghaally (563508 (et ) Al asl5al)
QO
=)
8 2 z " @ 2 - v
e N 1317 fade 2 % e o qa 1o Aarl
guc‘m.\agd \ dhd.m«_u\jl\éc 995;.)31.3}}0‘2[}&953::35}
O
> 5 GAel i ozo g % 3 _%
Q
>
Sl Al A salely A 8 e el et Ay Kle Al
3 z
w»
g o Ok
5 2
¢ g
% N Artinya: “ Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
& g%lama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
<
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
adik dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
I%madar kesanggupannya’’.*®
=
=
=]
wn
<
=
A
0
12}
** op cit, . 37
=
-
=
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Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa kewajiban nafkah

©

hanya diberikan kepada yang berhak, yaitu dengan memberi sesuai
QO

lgebutuhan bukan menentukan jumlah nafkah yang harus diberikan karena
©
dikhawatirkan terjadinya pemborosan penggunaan dalam keadaan

tertentu.*

=

=

z Dalam Tafsir Al-Qur“an surat Al-Bagarah ayat 233 diterangkan,
»

getiap ayah berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan para ibu baik
=

Q
sandang maupun pangan menurut yang semestinya. Ibu sebagai wadah

e

bagi anak-anaknya sedangkan bapak sebagai pemilik wadah tersebut.
Maka sudah berkewajiban bagi seorang ayah untuk memberi nafkah
kepada orang yang di bawah tanggung jawabnya dan memelihara dan

merawatnya.”

Jadi suami berkewajiban memberi nafkah sesuai dengan taraf

&’ehidupannya, suami juga tidak boleh bersifat kikir dalam memberi

o}

mafkah sehingga istri menderita karenanya.

Al-Qur“an surat At-Thalaq ayat: 6

Ayrurey

Opale | ilail G gGliad W 28any oh AL CiA Ge G 6K

S oeimaat,. ce.. . 1 E. 8 et 1 A.Fx o a.. %P oas
Gaial)) G Gelaa Galay (A Ogile | gaald Jaa ) 08 )

uej[ng Jo AJISIAIU

,
P

B Tihami dan sahrani, Fikih Munakahat Kajian afaikih Nikah lengkap, ( Jakarta:

Rajawali Perss, 2013), h. 166

gHaﬁzh Dasuki, DKk, Al-Qur’an Dan tafsirnya Jilid X, (Yogyakarta: PT.

Dana BHakti Wakaf, 19991), h. 392
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5L eRo i ohe o ya qode . se_ Ao i os Zf_amsa . sfoss Ac 2%
o i &3 50laS O 5T Ch s yra oS50 | 5 a0l 5T 0 ) sl (i sile oS
£ ©
o T i,s
o (¢}
2 B
é. o Artinya: “tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
g éetempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
“Z Menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika
§ mereka (istri-istri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah
«Q

fgjépada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika
%ereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada
rHereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
gengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain

boleh menyesukan (anak itu) untuknya’>.%

Dari ayat di atas menjelaskan bagi suami memberi tempat tinggal
yang layak sesuai dengan kemampuan suaminya kepada istri. Jangan
sekali-kali berbuat yang menyempitkan dan menyusahkan hati isteri itu
V)

éengan menempatkan pada tempat yang tidak layak atau memberikan

[

V)
grang lain tinggal bersama dia.”

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|
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5 Al-Qur“an Surat At-Thalag ayat 7

R
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D, 3
@)
he]
8]
~
>
(9}
(9,
[0}

5 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan tafsirannya Jilid X, ( Yogyakarta: Dana Bhakti
Wakaf, £991), him. 209
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Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah

©)
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya

QO
gendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
©
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
3
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak

>

gkan memberikan kelapangan sesudah kesempitan®’.2®

Dalam Tafsir al-Misabah diterangkan, ayat ini menjelaskan tentang

e)YsSnNnS N

kewajiban suami untuk memberikan nafkah dan sebagainya, dengan

e

Mmenyatakan bahwa hendaklah orang yang mampu yaitu mampu dan
memilki banyak rezeki untuk memberikan nafkah kepada istri dan anak-
anaknya sebatas kadar kemampuannya dan dengan demikian handaklah
ia memberi sehingga anak istrinya kelapangan dan kekuasaan berbelanja.
Dan orang vyang disempitkan rezekinya yaitu orang terbatas

penghasilannya, maka hendaklah ia memberikan nafkah dari harta
V)
fang diberikan Allah kepadanya artinya jangan sampai dia memaksakan

»

[

airi untuk nafkah itu dengan cara mencari rezeki dari sumber yang tidak

Pt

(2]

gﬁ'restui Allah. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan

ot

<
%suai dengan apa yang Allah berikan kepadanya. Karena itu janganlah

i
-

Esteri) menuntut terlalu banyak yang melebihi kadar kemampuan suami,

S

karena Allah akan memberikan kelapangan setelah kesulitan.?*

¥ Juiedg uey|

NN

123

p Cit, h. 558
A. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol 14, ( Jakarta: Lintera, 2002), h. 303

S W
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Macam-macam Nafkah
©)
e Ulama fikih  sependapat, bahwa nafkah yang harus
QO

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

@keluarkan adalah yang dapat memenuhi kebutuhan pokok seperti makan,
©
pakaian dan tempat tinggal. Ulama fikih membagi nafkah atas dua macam:

Nafkah Diri Sendiri

Nafkah untuk diri sendiri. Agama islam mengajarkan agar

egsnsS NIN MW

fkah untuk diri sendiri didahulukan dari pada nafkah untuk orang lain.

garena, diri sendiri tidak dibenarkan menderita, karena mengutamakan
=

orang lain.”
b. Nafkah seseorang terhadap orang lain

Kewajiban nafkah terdapat orang lain, menurut kesepakatan ahli

fikih, ada dua hal yang menyebabkan terjadinya nafkah:
Hubungan perkawinan

Hubungan perkawinan yaitu suami diwajibkan memberi nafkah

FoTwe[s] 21838

pada isterinya yang taat, baik makanan, pakaian, tempat tinggal, dan

FIu

in-lain  menurut keadaan ditempat masing-masing dan menurut

mampuan suami.”

Hubungan kekerabatan

uej s jo Arsa

-

'

2 Sulaiman Rasjid, Fikih Islam Hukum fikih lengkap, ( Bandung: Sinar Baru Algensindo,

1994), h.422

26Eeni Ahmad Saebani, Fikih Munakahat buku 11, ( Bandung: Pustaka Amani

2001), hifn. 67
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Sebab kekerabatan yaitu bapak dan ibu, jika bapak tidak wajib

©)
memberikan nafkah kepada anaknya, begitu juga kepada cucu. Tetapi
QO

)
dengan syarat anak kecil dan miskin.?’

dari keluarga ayah ke atas mapun keluarga anak ke bawah karena

gi1w eyd

lah satu tempat tinggalnya bisa dijual untuk menutup kebutuhan.?®

A

=

nak di Bawah Umur Menurut Islam

Dalam Pengertian Hukum Islam, anak adalah titipan Allah STW
kepada kedua orang tua, masyarakat bangsa dan Negara yang kelak akan
memakmurkan dunia sebagai rahmatan lil“alamin dan sebagai pewaris
ajaran islam. Pengertian ini mengandung bahwa setiap anak yang dilahirkan
harus diakui, diyakini, dan diamankan sebagi implementasi amalan yang
diterima oleh orang tua, masyarakat, bangsa dan negara.
Berapa batasan usia supaya dapat dikatakan dewasa atau belum

Y
o

dewasa dalam ketentuan hukum Islam tidak ada. Ketentuanya menurut
»

oI

huktim Islam bahwa yang dikatakan masih di bawah umur adalah apabila

n

ses%;rang belum aqil baliq, dimana bagi seorang pria dikatakan belum

dev?!?sa adalah belum pernah bermimpi dengan mengeluarkan sperma (air

A

mafi) sedangkan bagi seorang perempuan dikatakan belum dewasa atau
»n

yejn

Z'Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, jilid ke-4, (Jakarta: Ictiar Baru

A

Van Hogven, 2009), him. 1281

28 Mahbah Az-Zuhaili, FIQIH ISLAM WA ADILLATUHU...h.138
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masih dibawah umur adalah belum haid (mensturasi). Adapun ayat al-

g © :

;ngj):an yang menjelaskan tentang konsep batasan anak dalam Surat

o~ .

o AncNisa ayat 6 yaitu:

2 [

5 0 akie AALAT (L8 AKEN Valy 13 AR LAl ) lE G

e 2

g0 1105 WL I8 ¥ T aidinal aedl) 1523308 1357,

g, 57 o PR ° N I % .- P ° - 8%

@ JSUala 17pas GIE ay T eaadilols Gae 8 fag ©1500K
@

L‘S;ﬁf’j Sagale 1500alE JRlinal agdl) 23233 1518 F g )Rall

=

pma Al
Artinya: “dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin, kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan
janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batasan kepatutan dan
(Jangnlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa.
Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan
diri%(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka
bolghlah ia makan harta itu menurut yang patut, kemudian apabila kamu
meiyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi
( tghtang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai
Per@awas ( atas persaksian itu) «.%°
;Dari ayat di atas, dapat dijelaskan bahwa batasan seorang anak yang

Q
maffipu untuk memiliki harta adalah ketika anak telah cerdas, dan keluarga

jredg uejn

29@apartemen Agama RI, Alhidayah Al-qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode

Angka,(Banten: Kalim, 2002), h. 78
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wajib menyarahkan kepada mereka secara utuh dan ini semata-mata karena
anafk telah tampak kesempurnaan pikirannya (dewasa).*

Oleh karena tidak adanya ketentuan pasti mengenai batasan umur

1d1o e g o

seseorang dapat dikatakan sebagai seorang anak, maka banyak penegrtian
an% serta adanya pengklasifikasian anak yang dimuat dalam beberapa
Iiteétur keislaman. Menurut Imam syafi‘i dalam bukunya, al-Umm
dijeg’askan bahwa seorang anak dapat dibebani suatu hukum ketika telah
»
beramur 15 tahun*: Beliau menafsirkan bunyi surat al-Isra” ayat 6 di
atag dengan surat al-Nur ayat 59 dengan membandingkan kepada suatu
riwayat hadits yang menjelaskan bahwa Allah telah mewajibkan jihad,
kemudian Rasul menyuruh orang-orang yang telah berumur 15 tahun untuk
berjihad, termasuk ibnu Umur yang telah mencapai umur 15 tahun.

Adapun ayat yang menjelaskan tentang hal tersebut adalah sebagai berikut

(QS. An-nur ayat 59):

(fJ
Lo 2o

”*’Jhs e@ﬁwwﬂ\gﬁu\w\ngﬂ e JalaYT A1 1305

ISI

w

L e Sistai LI

Artinya: “Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka

%

=
@D
BIdATU) W

jaklah mereka meminta izin (untuk masuk ke tempatmu), seperti orang-

uej[ng jo A3

(.1

3"Eyahld Sayyid Quthb, Tafsir Fi zhilalil Quran; di bawah naungan Al-

Quran, de 2 cetakan ke-1, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 284
A

$1§vahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i; Mengupas Fighiyah berdasarkan Al- Quran dan

Hadits, té_f;.' Muhammad Afifi, ( Jakarta: Al-Mahira,2010), h.75
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bah

dal

A

t

A

S UEJIH%}O

Nya kepadamu. Allah maha mengetahui, Mahabijaksana’’.

22

orang yang lebih dewasa meminta izin, demikianlah Allah menjelaskan ayat-

55 32

Ada juga tokoh Islam dalam mendefenisikan seorang anak terlebih

1.

2.

4.

dahulu mereka membuat pengklasifikasian atau penglolaan anak
beriasarkan perkembangan dan pertumbuhan anak. Dalam hal ini, seperti
Im%_n Al-Ghazali dan Syaikh Khalid Abdurrahman Al-lIkk. Menurut Al-
Gh%%ali sebagaiamana dijelaskan oleh Zainuddin, dkk bahwa anak itu terbagi

pad;g 4 (empat) masa yaitu:
Py

Al-Janin yaitu tingkat anak yang berada dalam kandungan.

Al-Thifl vyaitu tingkat anak-anak dengan memperbanyak
latihan sehingga mengetahui baik buruk.

Al-Tamyiz yaitu tingkat anak yang telah membedakan sesuatu
yang baik dan yang buruk, bahkan akal pikirannya telah
berkembang

Al-Aqil yaitu tingkat manusia yang telah berakal sempurna.

Dari keempat penggolongan ini, maka batasan seseorang bisa

akan anak adalah hingga mencapai tahap “ Al-Aqil™. Artinya
telah bisa dan dapat dibebani hukum. Sedangkan secara sederhana

a anak adalah orang yang masih kecil hingga telah baligh (mukallaf),

artian anak telah mempunyai beban hukum.*

=
5 Dapartemen Agama RI, Alhidayah Alquran..h.359
¥ Zainudin, DKk, seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi
Aksara, $991), h.69
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Tidak jauh berbeda dengan penggolongan yang dilakukan Al-Ghazali

©
Syatkh khalid Abdurrahman Al-Ikk mendefenisikan anak sebagai seseorang
QO

yan§ berumur 18 (delapan belas) tahun ke bawah. Dia mengklasifikasikan

©
anak pada empat tahap, yaitu:

[tw

Tahap sebelum lahir:

Tahap masa kanak-kanak pertama, tahap ini dimulai dari awal mula
pengasuhan hingga usia 7 (tujuh) tahun.

Tahap masa kanak-kanak kedua, yaitu dimulai dari umur 7 (tujuh)

nevy eysns* NNy

tahun hingga berumur 12 (dua belas) tahun.

3. Tahap purbetas yang dimulai dari usia 12 (dua belas) tahun hingga
usia 18 (delapan belas) tahun. Penggolongan anak tersebut berakhir
pada usia delapan belas tahun yang telah cakap hukum (telah mampu
memikul tanggung jawab).**

Sedangkan jika dilihat dari segi psikis (psikologies), menurut Y. Byl

CRL2 )

sebagaimana dikutip oleh Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono menyatakan

we

bahwa anak adalah keturunan hingga umur delapan belas (18) tahun atau
c
diseéut dengan masa purbetas, pada masa ini anak sudah bisa

()
meriéntukan pilihan yang terbaik untuk dirinya.
«

g uejng jo

3

2

yaikh Khalid abdurrahman Al-1kk, Pedoman Pendidikan Anak Menurut

3
(o]
>
nery wiseyryr

ur’an dan Sunnah, ter. Umar Burhanuddin, ( Surakarta: Al-Qowam, 2010), h.
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2. Pengertian Anak Menurut Hukum Positif

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

©

T Terdapat beberapa pengertian anak menurut perspektif perundang-
QO

undi;ngan. Di dalam beberapa peraturan, pendefenisian anak dikaitkan
©

dengan tujuan dari undang- undang itu sendiri, sehingga berimplikasi pada
3

tidak tetapnya batasan umur seorang anak. Selain itu, ketentuan-ketentuan
-~

yang ada dalam perundang-undangan mengenai pengertian anak juga lebih

meﬁ’nat pada kondisi anak dari segi kematangan Fisik, Psikis, mental
(7))

dar hal lain yang bertujuan untuk menentukan seorang dapat dibebeni
Py

tané@ung jawab seperti dalam Undang-undang Nomor. 25 Tahun 1997
tentang Ketenagakerjaan dijelaskan bahwa seseorang baik laki-laki maupun
perempuan dapat dikatakan sebagai seorang anak apabila berumur kurang
dari 15 tahun.

Berbeda dengan pengertian anak yang dimuat dalam Undang-undang

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindung Anak
w»
megyatakan bahwa. “ anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan

Ll

Yafg Maha Esa, yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya
=

melekat harkat martabat, dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung

c
=4
tinggi. *
= Sedangkan pengertian anak yang terdapat dalam Program
Q
Keé'ﬁjahteraan anak (PKSA) sebagai program prioritas nasional yang

n

ditegapkan melalui Keputusan Menteri Sosial Rl dinyatakan bahwa “ anak

Iekg

35Qndang-Undang Republik Indonesi Nomor 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindt@_gan Anak, ( Surabaya: Kesindo Utama, 2013) h. 37

=
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adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk

ana_t yang masih dalam kandungan’’.%

Pengertian Anak menurut Undang-undang Perkawinan Nomor. 1

1d1o ye

Tahun 1974 undang-undang Nomor. 1 Tahun 1974 tidak mengatur secara

1wl

Iangfung tolak ukur kapan seseorang digolongkan sebagai anak, akan tetapi
halgersebut tersirat dalam pasal 6 ayat (2) yang memuat ketentuan syarat
untﬁk melalangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21
»
(dlﬂzi puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua. Pasal 7 ayat (1)
und;e{ng-undang memuat batasan minimun usia untuk dapat kawin bagi pria
19 (sembilan belas) tahun dan wanita 16 (enam belas) tahun
Pekerja anak secara umum dapat didefenisikan sebagai anak-anak
yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk orang tuanya, (termasuk juga
untuk) orang lain, atau untuk dirinya sendiri yang membutuhkan sejumlah
besar waktu, dengan menerima imbalan atau tidak. Tetapi kalau mengacu
w»

pac% KHA ( konvensi hak anak) dan Konvensi ILO, menyatakan bahwa

pelérja anak adalah mereka yang berusia dibawah 18 tahun.*

T

8. @ak-hak Anak di Bawah Umur Dalam Hukum Islam

%’ Anak adalah generasi yang akan datang. Baik buruknya masa depan
ba(%sa tergantung pula pada baik buruknya kondisi anak saat ini. Berkaitan
dengan hal tersebut, maka perlakuan terhadap anak dengan cara yang baik

g ueuné;o

36“;g\/luhammad taufig Makarao, dkk, Hukum Perlindungan anak dan

Pengha@san Kekerasan Dalam Rumah Tangga, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 15;
Ketentua:l batasan umur kurang dari 18 tahun juga dimuat dalam Pasal 1 (angka 1).

»
*"Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, ( Jakarta: Kencana, 2013), h. 113-115

nery
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adalah kewajiban kita bersama, agar ia bisa tumbuh berkembang dengan baik

pun-Buepun 1Bunpuiig e3di ey

ﬁ?

B,

1.

©)

danr dapat menjadi pengembang risalah peradaban bangsa ini. Di antara
QO

halghak yang dimiliki anak anak dibawah umur adalah:

mdi

ak Diberi Nafkah

erdasarkan Firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 233 berikut ini:

ﬂ xglw

C.”LA‘)S\ a1 u\ J‘J\‘_)AS U"L‘ISU"SP:})&SSJ‘ ;);.mu AJJS\}
(/)
a

i Y lgalsy V) Gl Gl Y ° g aally (s (b, Al asdall
ugM\J\J\uu%hdmuj,n‘:Jg”asyqujyy,uﬂymj
m’sﬁas;\ PRSI R fagile FUa S )al; Lagih gl

Soa

Al G isalety AT Al el et Ay Kile F14

Artinya: “ Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
E%hun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban
%yah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang
g)_u menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita)
E‘q\rena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila
E::éduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusryawaratan
dntara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu
?igin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa
Hagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah

Eepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
Herjakan.®

e

383§)apartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Semarang: Toha Putra,

1989), h. 350

nery
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Ayat tersebut menunjukan wajibnya pemberian nafkah bagi anak

©

dibawah umur oleh ayah/orang tua nya. Dalam hadits yang
QO

?djriwayatkan oleh Abu Daud
Am\dw)d\é‘dﬁmﬁ\ggjﬂwmgcdc
&3l ¢ G il U1 b5 a3l SV 5T 1505

ealimall 3 285 158785 « Cuin pde 4G A5 Lile

Artinya: “ Perintahkan anak-anak kalian untuk mengerjakan

Nely e)xsng NN y!lw eid

olat pada usia tujuh tahun, dan pukullah apabila meninggalkannya pada

usia sepuluh tahun, serta pisahkan tempat tidur mereka™. (HR. Abu

Daud)
Hak mendapatkan Pendidikan dan Pengajaran

Semua anak yang terahir di dunia mendapatkan hak untuk
memperoleh pendidikan dan pengajaran. Guna untuk menjadi bekal bagi
ggereka menghadapi tantangan dimasa depan. Pendidikan bagi anak
g'ferupakan kebutuhan viral yang harus diberikan dengan cara-cara yang
%jak untuk menghantarkannya menuju kedewasaan, baik dalam
E::iengembang nalar berfikirnya, menanamkan sikap dan perilaku
géng mulia, memiliki keterampilan untuk kehidupannya, dan menjadikan

bagai manusia yang memilki pribadi yang baik. Berdasarkan Firman

llah surat At-Tahrim ayat 6 berikut ini:

nery wisey yjrredg upjngyo
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ala Lale 3laally (Wl A s 150 a5 2&0d 158 1 siale Gpall il

o\
—

?

O3 s Osheis b 5al
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

uargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu

njaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai

N|r:=g>1||§u e}dio yeH ©

AHllah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

sn

mengerjakan apa yang diperintahkan’>.*

3. g@emperoleh Masa Depan yang Baik

=
Berdasarkan Firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 9 berikut ini:

L e I L AT N R
| a8 fgale ) ala Lo 450 Gl (g 1 S50 51 Gl

2 o

1als Y58 5l gid i
Artinya: “ Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang

o)
rﬁereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan

»

[

§erkataan yang benar.”>*
Dalam hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh Muttafag" alaih
ng artinya: “ Sesungguhnya kamu jika meninggalkan ahli warismu

lam keadaan kaya itu lebih baik dari pada kamu meninggalkan

Jre} RS Joglyrsiaatun o1

ereka sebagai orang-orang yang menjadi beban bagi masyarakat™.

1R. Muttaqg“alaih)

M JEMS

3 @_b_apartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya... h. 951
*© Bapartemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya ...h.116

nery
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Dilindungi harta kekayaannya

©)

e Berdasarkan Firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 10
berikut ini:

6. 2 522 242 Fo
; 210 2k L GsRG W) Lk s;m Ol (580G gl &)
el (3laty

=

Z .

0 Artinya: “ Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak
c

gtatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuhnya
Py

E}erutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala

(neraka) e

Anak-anak di bawah umur itu mempunyai hak untuk mendapatkan
nafkah, pendidikan, persiapan masa depan, dilindungi harta kekayannya
yang wajib dilaksanakan atau dipenuhi oleh keluarga atau mahramnya.
Karena itu tidak ada hak bagi ayah dan ibu, apalagi yang selain keduanya,

@emaksa anak-anak untuk bekerja dan mencari nafkah sendiri.
a
lZIemperkerjakan anak dibawah umur sama dengan merampas hak-hak

énak, karena itu perbuatan ini bertentangan dengan hukum islam, yang

c
§alah satu tujuannya adalah untuk melindungi hak-hak manusia (huquq al-
<
()
msan). Seseorang anak kecil sama saja dengan seorang manusia
«
fang harus dilindungi hak asasinya. Dengan demikian memperkerjkan
»n

asrlak di bawah umur sama dengan bebuat kezaliman kepada anak tersebut.

ue

Perbuatan zhalim sangat dilarang dalam islam.

£

qey| jure

IS
py

nery v

apartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...h.116
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Berdasarkan pemaparan di atas Islam tidak ada larangan untuk

©
berkerja bagi umat islam namun anak di bawah umur (belum balig) dalam

QO

2

islam anak menjadi tanggungan orang tuanya untuk memelihara dan
©

mencukupi semua kebutuhannya baik jasmani dan rohani.

3

4. Hak dan Kewajiban Orang Tua terhadap Anak Menurut Islam

Al-Quran menerangkan kewajiban anak agar berbuat baik

NS NIN

(7))

terlg)adap orang tuanya. Selain itu ketentuan mengenai kewajiban anak
Py

dang sekaligus sebagai hak orang tua terdapat dalam Al-Qur‘an surat

<]

Lugman ayat 15:

o8 aginlin ™ lagald 3 gle & ol Gl L o 01,08 of (e e o

B Ly oSG aea e Gl &7 T dale 8157185500 LA

O stz

%
[N

Art%ya: “ Dan pergauilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutlah jalan

n
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada kaulah kembalimu,
V]

maaa ku beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan®>.*?

c
ierdapat ketentuan mengenai Syarat seorang ayah wajib memberi nafkah
()
keri:é.da anaknya, yaitu:
«
£. Anak-anak membutuhkan nafkah (fakir) dan tidak mampu untuk

bekerja.

K5 uejng

Ayah mempunyai harta dan berkuasa memberi nafkah yang menjadi

tulang punggung kehidupannya.

*2 0p Cit, . 312

nery wsey jue
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Anak dalam masa pendidikan, artinya dengan adanya nafkah
dari keluarga terutama ayahnya, maka proses pendidikan anak akan
mudah.

Atas dasar adanya syarat-syarat, apabila anak fakir telah sampai

rumur mampu bekerja, dan tidak ada halangan untuk bekerja

NYgIw eydio yeq @ @

%Jgurlah kewajiban ayah untuk menafkahinya. Berbeda halnya apabila

gﬁak telah mencapai umur dapat bekerja itu terhalang untuk bekerja maka

(]
o

ayah tetap mempunyai kewajiban untuk menafkahi anak-anaknya.
geterangan tesebut diberlakukan kepada ayah untuk menafkahinya
hingga ia kawin, kecuali apabila anak telah mempunyai pekerjaan yang
dapat menompang hidupnya tetapi ia tidak boleh dipaksa untuk bekerja
untuk mencari nafkah. Apabila ia telah kawin, maka kewajiban
nafkah berpindah kepada suaminya. Jika suami anak perempuan tersebut
telah meninggal, maka kewajiban nafkah kembali kepada ayahnya seperti

w»
;Rbeadaan pada waktu sebelum bekerja.

Jumhur ulama sepakat bahwa apabila ayah dalam keadaan fakir,

dTwe[s|

gtapi mampu bekerja dan memang benar-benar telah bekerja, tetapi
é.enghasilannya tidak mencukupi, maka kewajiban memberi nafkah
Eépada anak-anaknya tidak gugur. Apabila ibu anak-anak berkemampuan,
;g_épat diperintahkan untuk mencukupi nafkah anak-anaknya, tetapi nafkah

~
&rsebut diperhitungkan sebagai hutang ayah.
<

Terdapat antara hak anak untuk mendapatkan pendidikan serta

fkah dari orang tuanya dengan tema tanggung jawab anak kepada orang

nery ugseyy jue
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tuanya. Dalam hubungan dengan orang tua, anak-anak sering Kkali

©
diposisikan dalam posisi yang suborinat (bawahan), sebagai makhluk yang

QO
2
dipandang belum mempunyai kemampuan untuk menentukan nasibnya
©
sendiri, justru terdapat penyelewengan terhadap hak- haknya. Hal
3
tersebut sering kali menimbulkan keracunan antara mana yang
=

%rupakan hak anak dan mana yang merupakan kewajiban anak. Hak

ﬁhtuk mendapatkan pendidikan justru terabaikan oleh adanya bahwa
(7))

x -
seorang anak berkewajiban membantu orang tua.*®

nery

Dalam berbagai tinjauan, keluarga meruapakan tempat pendidikan
pertama dan utama bagi anak-anak. Tidak hanya dalam islam, tokoh-tokoh
Barat seperti disebutkan oleh Abdul hakim g. Nusantara, juga
mengakui pentingnya sebuah keluarga dalam membentuk karakter dan
pendidikan anak. Misalnya William j. Goode dn William Ogbum, dimana

dinyatakan bahwa terdapat beberapa fungsi bagi seorang anak. Di

e

§1taranya yaitu sebagai fungsi reproduksi, fungsi ekonomi, edukasi,

rlindungan, rekreasi, serta fungsi pengajaran agama.**

1ge[s]

Kendatipun Islam memberikan beban kewajiabn pendidikan anak

BI2AIUN D

bih kepada ibu, sejak dalam kandungan, melahirkan, dan menemani

ri-harinya hingga dewsa, akan tetapi terdapat pula keterangan bahwa

3ng o A

P

“Muladi, Hak Asasi Manusia; Hakekat, konsep dan Impplikasinya Dalam

Perhukufn dan Masyarakat,cetakan ke-1 ( Bandung: Refika Aditama 2005), h. 210
-

“Abdul Hakim G. Nusantara, Bisma Siregar, dkk. Hukum dan hak-hak Anak,

(Jakarta:zRajawali, 1986), h. 19

nery w
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keberhasilan pendidikan anak merupakan hasil kerja kolektif yang bagus

©

antara suami dan istri. Kedua belah pihak harus memiliki sejumlah
QO

Egngetahuan dan keterampilan praktis yang memadai untuk
Eﬁelaksanakan pendidikan anak. Dalam literatur islam, Imam syafi‘i,
%bagaimana yang dikutip oleh Mansur menjelaskan bahwa keluarga
%rkewajiban memberikan nafkah kepada anak-anaknya. Selain itu biaya
;ﬁéndidikan tersebut juga dibebani kepada anak itu sendiri untuk memenuhi
gebutuhanyajika dia mampu, sedangkan jika anak tersebut tidak mampu

Py
@iaka kewajiabn penuh berada pada kedua orang tua terutama ayah.

Anak-anak berhak mendapatkan pendidikan wajib secara
cuma-cuma sekurang-kurangnya ditingkat sekolah dasar. Mereka harus
mendapat pendididkan yang dapat meningkatkan pengetahuan umunya,
dan yang memungkinkan mereka atas dasar kesempatan ayang sama,
timtuk mengembangkan kemampuanya, kepentingan pendidikan anak

V)
Raruslah dijadikan dasar pedoman oleh orang tua yang menjadi tanggung

ﬁwabnya. Serta anak harus mempunyai kesempatan yang leluasa untuk
=.

@rmain dan berkreasi yang harus diarahkan untuk tujuan pendidikan.*

o

a

2. Dalam pasal 7 (2) Undang-Undang Republik indonesian
S

Rlomor.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional:
»n

=

&Orang tua daria anak usia wajib belajar, berkewajiban
=

wn

<

=

45%bdul Hakim G. Nusantara, Bisma Siregar, dkk. Hukum dan hak-hak

Anak....

nery wise
N
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memberikan pendidikan dasar kepada anaknya™.*® Dalam Peraturan

©)
pemerintahan Nomor. 47 Tahun 2008 Tentang wajib Belajar, Pasal 1 (1)

)

@sebutkan bahwa: “ wajib belajar adalah program pendidikan minimal
©
yang harus diikuti oleh warga negara Indonesia atas tanggung jawab
3
pemerintanan  dan  pemerintah daerah’’. Kemudian dijelaskan pula

£
%Iam pasal 3 (2) bahwa: Penyelenggaraan wajib belajar pada jalur
@rmal dilaksanakan minimal pada jenjang pendidikan dasar yang
(7))

;eliputi Sekolah Dasar, Madrasah Aliah, Sekolah menengah pertama,

Py
é%m bentuk lain yang sederajat .

Menurut Abdul majid Mahmud Mathlub, ada hubungan yang
sangat erat antara pemenuhan hak mendapatkan pendidikan anak dengan
hadits rasul yang menjelaskan “ menuntut ilmu itu wajib bagi setiap
muslim dan mulimat’’. Menurutnya, hadits ini menjelaskan betapa
Qentingya sebuah pendidikan, tidak mungkin kata wajib “Faridhatu’’

oY)

Repada yang tidak begitu penting sehingga pemenuhan hak anak

1

es]

tntuk mendapatkan pendidikan yang layak harus dipenuhi oleh sebuah

o1

l’_g’%luarga.47 Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor. 23 Tahun

<
02 pasal 9 ayat 1 menyatakan bahwa “ setiap anak berhak memperoleh

IS

ng jo A3

“®2Muhammad Amin Summa,Himpunan Undang-Undang Perdata Islam dan

Peraturefﬁ Pelaksanan lainya di Negara Hukum Indonesia, (Jakarat: Rajawali Press,
2008), h51054
-

47%bdul Majid, Mahmud Madhlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah,

(Surakarga: Era Intermedia, 2005), h. 626
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35

pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan

©
tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya **.*®

itian Terdahulu

aidgo ye

gar penelitian ini tidak tumpang tindih dengan penelitian yang dilakukan

>1 lgw

litish lainnya, maka dalam hal ini perlu dilakukan telaan pustakaan,

Z

unakan untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik dan sempurna, untuk

(I)

tertufjs mengambil referensi yang berasal dari penelitian terdahulu diantaranya:

Py

ékripsi Rozi  Zhafron Usman, dengan judul *
Memperkerjakan Anak Dibawah Umur ( Studi Komparatif Hukum Islam
dan Hukum Positif)”. Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini
adalah bagaimana komparasi hukum Islam dan hukum positif tentang
memperkerjakan anak di bawah umur. Dari hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa dalam hukum Islam belum diatur tentang

Lol

mMemperkerjakan anak di bawah umur. Sedangkan dalam hukum positif
g_Jdah dijelaskan secara rinci tentang memperkerjakan anak dibawah umur.
&kan tetapi, aturan-aturan dalam hukum positif tersebut tidak bertentangan

éengan hukum Islam. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

ng dilakukan penulis adalah penelitian terdahulu membahas tentang

35 ;0‘5;151

emperkerjakan anak dibawah umur ( Studi Komparatif Hukum Islam

n Hukum Positif)  sedangkan penelitian yang dilakukan penulis

TeAggrel]

48Qndang-Undang republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindufigan Anak...h. 8
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membahas tentang faktor- faktor penyebab anak bekerja dibawah umur

;m;encari nafkah untuk keluarga dan dalam tinjauan hukum keluarga islam
gjak pencari nafkah untuk keluarga.*®

%Jilrnal Widia Kartika Sitompul yang berjudul “Tinjauan sosiologi
?Eén Tinjauan Hukum Terhadap Anak-Anak Yang Bekerja Sebagai

==

gadut Dikota Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu ”.

g’ermasalahan dalam jurnal ini adalah bagaimana tinjauan sosiologi dan
(7))

t?njauan hukum terhadap anak-anak yang bekerja sebagai badut dikota
Py

Béntauprapat Kabupaten Labuhanbatu tahun 2016-2017. Berdasarkan
hasil penelitian diatas, bahwa terjadinya suatu pelanggaran terhadapa
hak-hak anak yang seharusnya menjadi suatu perhatian kepada pemerintah
untuk anak- anak yang bekerja sebagai badut anak yang ada dia
Kabupaten Labuhanbatu. Dan juga anakanak mendapatkan suatu

perlindungan agar anak dapat tumbuh hidup dan berkembang sesuai
w»

§engan Undang- undang Nomor 35 Tahun 2014 yakni bahwa anak

Ll

éan hak anak agar dapat hidup tumbuh dan berkembang sesuai harkat

-
Pt

@an martabat kemanusian serta mendapatkan perlindungan dan
=]
Kekerasan dan dismikrasi”. Hal ini dituangkan pada peraturan

L
»

Daerah tentang perlindungan anak Kabupaten Labuhanbatu nomor 5 tahun
Q

5015 yaitu pasal 1 ayat 8: Hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia

§ang wajib dijamin, dilindungi dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, wali,
wn
Emsyarakat, pemerintahan dan negara. Perbedaan penelitian ini

-~

% Rozi Zhafron, Memperkerjakan Anak Dibawah Umur Studi Kompratif Hukum Islam dan

Hukum P§'sitif, Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. 2018
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dengan  penelitian  yang dilakukan penulis saat ini adalah penelitian

©

terdahulu membahas tentang tinjauan sosiologi dan tinjauan hukum
QO

t;_;rhadap anak-anakyang bekerja sebagai badut sedangkan penelitian saat
©
mi membahas tentang ke faktor-faktor penyebab anak yang bekerja
3

dibawah umur untuk menafkahi keluarga dan dalam tinjauan hukum
=

geluarga islam anak dibawah umur bekerja sebagai pencari nafkah untuk

Keluarga.®

(]

%rnal Anisa Avianti dan Martua Sihalohoyang berjudul “ peran pekerja
éhak di industri kecil sandal terhadap pendapatan rumah tangga dan
kesejahteraan diri nya di desa parakan, kecamatan ciomas, kabupaten
bogor jawa barat’’. Permasalahan dalam jurnal ini adalah faktor-faktor
yang mendorong munculnya pekerja anak dan peranan dari anak
yang bekerja terhadap pendapatan rumahtangganya serta kesejahteraan
anak tersebut. Dari hasil penelitian diatas menunjukan bahwa faktor-
w»

faktor yang memunculkan pekerja anak bila dilihat dari karakteristik

kerja anak itu sendiri adalah faktor pendidikan pekerja anak. Sementara

gs]

T

@ila dilihatdari karakteristik rumah tangga, nilai dan stigma sosial
=]

Egiempengaruhi timbulnya pekerja  anak.  Sosialisasi mengenai

pekerjaan di bengkel alas kaki baik secaralangsung maupun tidak
Q
;lﬁngsung juga mendorong masuknya anak ke dunia kerja di bengkel

gandal. Sementara itu dari karakteristik pekerjaan, dimana bengkel sandal

wn
@rmasuk ke dalam industri kecil sehingga mudah bagi pekerja anak

Pt 0

M J

0 §Vinda Kartika sitompul, Tinjauan Sosiologi dan Tinjauan Hukum Terhadap Anak-Anak

yang Bekgja Sebagai Badut, Program sudi pendidikan PKn STKIP Labuhanbatu. 2017
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dengan latar pendidikan yang rendah untuk masuk ke dalamnya.

©

Keterampilan yang dibutuhkan pun bisa dipelajari dengan sendirinya.
QO

-
Rerbedaan penelitian yang peneliti tulis saat ini dengan penelitian
©
terdahulu adalah, penelitian terdahulu membahas tentang peran pekerja
3

anak di industri kecil sandal terhadap pendapatan rumah tangga dan
=

Eesejahteraan dirinya sedangkan peneliti saat ini membahas faktor-

ﬁktor penyebab anak bekerja dibawah umur untuk menafkahi keluarga
(7))

gan dalam tinjauan hukum keluarga islam anak bekerja dibawah umur
Py

gébagai pencari nafkah untuk keluarga.>

 J1aeAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}e}§

S1#Anisa Avianti dan Martua Sihalohoyang, peran pekerja anak di industri kecil sandal

terhadap'é'endapatan rumah tangga dan kesejahteraan diri nya, Fakultas Ekologis Manusia. 2015
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eue

ejala objektif yang terjadi dilokasi tersebut.

Berdasarkan sifat penelitian ini menggunakan metode deskriptif,

Eh Jﬁ
=:())
\/ﬂ BAB 111

~T ©
Pr 9 EE
S0 2 o METODOLOGI PENELITIAN
3 -~
€8dg |g
$5i: & .
AS deis dah Pendekatan Penelitian
SE85@ [=
a 3,
3 § g %nis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fild research),
2588 =
“;1- c§‘e‘ﬁ_elitia:|:| lapangan ini untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang
S80id =

) Z
§ ﬁe&daarwsekarang, interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok,
(0] () c
=29 € »
§ gmbag%mtau masyarakat.
z =y

D . . . :

g § Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan atau
sSE =
g' &kasi penelitian, suatu tempat yang dipilin sebagai lokasi untuk menyelidiki
S =
2
»
%
&
Y
S

ug)

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad 'uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

tinya penelitian yang menggambarkan atau menganalisis objek tertentu dan

@m=p UEQJHIUEOUQUJ

enjelaskan hal-hal yang terikat dengan penelitian tersebut. Maka dalam

w»
enelitign ini peneliti mendeskriptifkan anak yang di bawah umur bekerja untuk

-~
()

enfakahi keluarga di desa teratak kecamatan rumbio jaya kabupaten kampar.
V]

gfusw

:1aquins uggnNg

=
QD
2

u®an Lokasi Penelitian

AA@IN dTW

Penelitigp ini memerlukan waktu hampir satu bulan dari 21 Juni 2023
<

sampai %7 Juli 2023 untuk meneliti dengan mendatangi secara langsung rumah

=
dari infgrman penelitian dan penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Teratak
=

Kecamag)an Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. Alasan penelitian memilih lokasi

-

ini adal@ karena pada Kabupaten Kampar Kecamatan Rumbio Jaya Desa Teratak
%)

terdapaéanak-anak di bawah umur (12-15 tahun) yang bekerja.

nery

39



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

(1)

Jo7

@)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

‘yejesew nyens uenelfui} neje ynuy uesinuad ‘uelode; ueunsn/(ug

Di/U\_

)
.‘n/g bjek dan Objek Penelitian

S
=

= X
2 )

Buepun-Buepun 1Bunpuiiig e3did ¥

e

JJlaquuins ueyyngaiuaw uep ueswnjuesuaw eduey Ul sin} eAsey yninjas neje uelbeqas dinbusw Buelejiqg

o

40

©

Subjek penelitian

QO

Subjek penelitian adalah sumber-sumber data yang

emungkinkan untuk memperoleh keterangan penelitian atau data.

w B1d19 Yy

|

Adapun yang menjadi sasaran penelitian dalam skripsi ini adalah orang

A

%a, pengusaha, dan anak-anak yang bekerja di usia sekolah ( bawah

fﬁnur) yang ada di desa Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten

(]
o

Kampar.
2
GCDbjek Penelitian

Objek penelitian adalah masalah yang dijadikan fokus utama
dalam penelitian.secara lebih khusus objek penelitian adalah masalah yang
telah dirumuskan dalam masalah penelitian.Maka dalam kasus ini Objek

penelitian adalah Problematika Anak Dibawah Umur Yang Bekerja Untuk

Menafkahi Keluarga Menurut Hukum Islam
w»

umbe gData

Eerdasarkan klasifikasi bentuk data ada dua jenis yaitu, sumber data
8
E’Eimer dan sumber data sekunder.

c

2

< -

§umber data primer

E Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli
L 2

7)) . .

yang memuat informasi yang hubungannya dengan pokok masalah. Data
=

@;i diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi secara
<

V)

fangsung dengan informanSumber data sekunder

o3 J

umber data Sekunder

I

nery w



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

Syl

nnbuad ‘e

i

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuasw eduey iUl sin} eAzey yninjas neje ueibeqges diynbusw Buele|q ‘|

esiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey ue

‘yejesew nyens uenelfui} neje >1|1u>| uesThued ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey u

£
HI)

eH

13

Buepun-6uepun gﬁunp@lq eyd

41

Sumber data sekunder adalah data yang didapatkan diluar dari sumber
©

. ”data:primer yaitu sebagai data pendukung atau pelengkap.

QO
Py

ulag dan Sampel

o

a& Populasi

=~ Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek
(=

?ang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
[7)

(=

peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. Adapun

e

E@pulasi di penelitian ini yaitu orang tua, pengusaha, dan anak-anak yang
%)ekerja di usia sekolah ( bawah umur )yang ada di desa Teratak
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
b. Sample

Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakterisktik yang di miliki
oleh populasi. Dikarenakan jumlah populasi yang sangat banyak maka
genulis disini hanya mengambil 6 (enam) orang anak dengan
é@rtimbangan sebagai berikut, yang pertama berusia 12-15 tahun, kedua

Sutus sekolah, pekerjaan tetap, status perekonomian rendah (penghasilan

dibawah Rp 35.000. perhari)

2.
(‘D

ekmk%engumpulan Data

dapun"'teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas:

a.

Q@ejng

bservasi
Observasi  merupakan pengamatan yang dilakukan secara

ngaja sistematis mengenai kondisi yang terjadi di lokasi penelitian.

neny wisey JrreAg
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengamatan yang dilakukan

©

secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-
QO

ézajala psikis untuk dilakukan pencatatan.®* Penelitian ini dilakukan
©
dengan tujuan untuk memperoleh data yang sebenarnya mengenai pekerja
3
anak dibawah umur di Desa Teratak Kacamtan Rumbio Jaya

=8
Eabupaten Kampar.
ffrawancara

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan wawancara

rstruktur yang merupakan wawancara berbeda dengan yang tidak

nBlY €YS

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
di mana peneliti tidak menggukan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sisitematis dan lengkap pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua
w»

éi:rang untuk dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
gvlawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penelitian
Frigin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan.

=]

Bokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang dilakukan dengan cara

encari dan mempelajari dari catatan-catatan, transkip, berkas, surat,

ajalah, surat kabar dan lain sebagainya yang berkaitan dengan

Y Jiredg uB3ngjo A3isx

52 Ronni Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, ( Cet. Il: Jakarta: Ghalia

Indonesia; 1985), h.62
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0ic

penelitian. Data yang diperoleh melalui teknik ini merupakan data

kunder yaitu berupa foto-foto dengan informan penelitian.

-e1d1D NeH
B o

PAE

Bpee)qg ‘L

nikcAnalisis Data

di

&)

erdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan menganalisa data

B W

terkumpul, maka metode yang digunakan adalah metode deskritif analisis.

-Sugun 1Bunpuiy

ode—deskriptif analisis yaitu suatu bentuk analisa yang berkenaan dengan

@egﬁe?s diynBusw

S NLN

& Buep@n

alah=yang diteliti. Analisa deskriptif bertujuan untuk memberikan deskriptif

BYnin|sg ney
S

enger;lji subjek penelitian berdasarkan data yang di peroleh.
Py

-
istematika Penulisan

| ) elie

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada proposal ini, penulis

ugaw edue) 1u

kan menguraikan isi uraian pembahasan. Adapun sistematika pembahasan

oposal ini terdiri dari lima bab dengan pembahasan sebagai berikut.

p ueUT@UED

Bab | yaitu merupakan Pendahuluan. Bab ini sendiri terdiri dari latar

afmaw ue

» .
elakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat

o

enelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulis.

e

Eab Il yaitu merupakan Landasan Teori. Bab ini sendiri membahas

:Jlaquins uejng

u

tentang%engertian Keluarga dan fungsi keluarga Pengertian anak dibawah umur

yaitu péhgertian anak dibawah umur menurut hukum Islam, pengertian anak
Q

menuru;t/';hukum positif, hak-hak anak dsi bawah umur dalam hukum Islam, hak

dan kevg,ajiban orang tua terhadap anak menurut hukum Islam, dan hak-hak dan
wn

kewajibgn negara anak menurut perundang- undangan.
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Bab 111 yaitu merupakan Metode Penelitian. Bab ini sendiri terdiri dari

©
disizGeografis Desa, Kondisi Demografis Desa, Kondisi Anak yang Bekerja,
QO

-
disifPerekonomian Masyarakat Desa.
©

—

QO
Bab IV yaitu merupakan Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini sendiri

-88epun gﬁunpumg e;dlo%en

deskripsikan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor penyebab
(=

mendasari anak bekerja sebagai pencari nafkah untuk keluarga di desa

n%e ueiBpges dynbusw Rueley |

Bygpun

= »
g'eratakg%perspektif hukum islam keluarga terhadap anak di bawah umur yang
c =
= )
Eekerja;mmtuk menafkahi keluarga di Desa Teratak

)

=

Bab V yaitu merupakan Penutup. Bab ini sendiri berisikan kesimpulan

sdue) 1ul sin) e

ang ditarik dari uraian yang telah ditulis. Selanjutnya berisikan tentang

ran-saran yang bertujuan sebagai pertimbangan dalam rangka perbaikan

Eg}JGUJ

stem yang sudah dijalankan sebelumnya.

:Jaquins ueyingaAusw uep ueMgnju
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(=
2
BAB V
~T ©
2= E&
S o PENUTUP
8o It
3 Z 5}
A.2 Kesimpulan
5 [
2 3
§ § ;I;erdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat di
Q a
) 'C (=
Singpulkan:
Srgpulken
°® O
ol (=
s 1 genyebab timbulnya anak bekerja dibawah umur di Desa Teratak
= )
% Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar dikarenakan alasan yang
— )
% ﬁaling utama yaitu faktor ekonomi, dimana seorang anak terpaksa
=
§ membantu orang tua mencari nafkah untuk kelangsungan hidup
Q
! ) . .
§ keluarganya dikarenakan hilangnya tulang punggung keluarga atau si
QO
g’ pencari nafkah (Yatim), dan untuk biaya kebutuhan nya sendiri, anak
&
% yang bekerja ini sudah putus sekolah, pendidikan sekolahnya
>
§ di nomor dua kan. Selain itu penyebab lain yaitu, pengaruh
® 2
g [ingkungan, faktor kemauan sendiri.
[ w
: il
% 2. aalam hukum Islam tidak dijelaskan secara langsung batasan usia
o
D

ak yang diperbolehkan bekerja, tetapi dalam pasal 98 Kompilasi

ug'la

SIDA

ukum Islam ayat (1) bahwa batasan usia anak yang mampu berdiri

@A

ndiri atau dewasa adalah 21 tahun, sepanjang anak tersebut tidak
rcacat fisik maupun mental atau belum pernah melangsung

rkawinan. Pekerjaan anak harus dihindari mengingat mudharat lebih

gje&gue;gls;

sar dibandingkan maslahatnya, meskipun maslahatnya untuk membantu

ieringankan atau menolong perekonomian keluarga, dalam mudharatnya

nery wisey|
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hak-hak anak menjadi terabaikan seperti hak pendidikannya ada yang

©

sampai putus sekolah, jiwa maupun fisik mereka juga terancam. Di dalam
QO

E_\Lkum islam memperkerjakan anak itu dilarang, yaitu apa bila orang tua
©
melalaikan kewajibannya untuk menafkahi anak, dan tidak mendapatkan
3

pendidikan yang layak, jiwa maupun fisik mereka terancam itu tidak
£

gperbolehkan. Di dalam surat Al-Bagarah ayat 233, dijelaskan sebab

&?emberikan nafkah adalah wajib bagi orang tua. Sedangkan apabila
(7))

s;zorang anak bekerja sesuai kemampuan, keterampilan dan tidak
Py

@iembebaninya maka itu diperbolehkan seperti halnya Rasulullah

yang sudah mulai bekerja sejak usia dini.

Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian serta kesimpulan yang dipaparkan oleh

nulis maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. ﬁiharapkan kepada anak-anak agar selalu mengedepankan pendidikan

-
()

demi kesejahteraan hidup, karena tanpa pendidikan semua tidak ada
&

aaftinya, selain itu, orang tua juga mempunyai peran penting dalam
é:emsalahatan hidup anak. Oleh Kkarena itu, orang tua seharusnya
é\emenuhi kebutuhan anak yang tergolong di bawah umur

E,epada pihak masyarakat maupun pemerintahan  dapat lebih
%erkontribusi dalam upaya pengurangan jumlah anak yang bekerja

u

dibawah umur.
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN H. R SOEBRANTAS NOMOR....... TELP. (0762) 20146
BANGKINANG Kode Pos : 28412

REKOMENDASI
Nomor : 071/BKBP/2023/394

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca surat
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Nomor : 503/DPMPTS/NON
IZIN-RISET/57182 Tanggal 13 Juni 2023, dengan ini memberi Rekomendasi /1zin Penelitian kepada

Nama

NIM

Universitas
Program Studi
Jenjang

Alamat

Judul Penelitian

SO B WM

8. Lokasi

ELFIN SAFENDRA

11840413743

UIN SUSKA RIAU

MANAJEMEN DAKWAH

S1

PEKANBARU

STRATEGI PT. RIAU WISATA HATI AIR TIRIS KAMPAR
DALAM MEMPERTAHANKAN EKSISTENSINYA PADA MASA
PANDEMI COVID 19

PT. RIAU WISATA HATI AIR TIRIS KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan
pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan
terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan
Riset ini dan terima kasih.

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 22 Juni 2023

a.n. KEPALA BADAN KESBANGPOL KAB. KAMPAR
Kepala Bidang idiologi, wawasan kebangsaan
dan karakter Bangsa

A

ONNITA, SE
N Pembina ( IV/a)
NIP. 19661009 198803 2 003

Rekomendasi ini disampaikan Kepada Yth;
1. Pimpinan PT. Riau Wisata Hati Air Tiris Kampar.
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru.

nery wisey Jredg

3. Yang Bersangkutan.
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

E3,KANTOR DESA TERATAK

3) KECAMATAN RUMBIO JAYA

‘eratak Desa Teratak Kec. Rumbio Jaya Kode

Jal
Pos : 28461

REKOMENDASI
Nomor : 248/TRK-X1/2023

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Berdasarkan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar
Nomor 071/BKBP/2023/654 tanggal 23 November 2023 dengan ini Kepala Desa Teratak
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar memberikan rekomendasi kepada :

Nama . HADINUR EFENDI

Nomor Mahasiswa : 11820113066

Universitas 1\ UIN SUSKA RIAU

Program Studi : HUKUM KELUARGA

Jenjang Pendidikan : S1(STRATA SATU)

Alamat : PEKANBARU

Judul Skripsi : "PROBELEMATIKA ANAK DIBAWAH UMUR YANG

BEKERJA UNTUK MENAFKAHI  KELUARGA
MENUTUR HUKUM ISLAM”
Lokasi Penelitian ~ : DESA TERATAK KECAMATAN RUMBIO JAYA KABUPATEN
: KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan Kegiatan yang menyimpang dari ketentuan dalam
proposal yang telah ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan
kegiatan Riset/Pra Riset dan Pengumpulan Data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (Enam) bulan terhitung
mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi ini dikeluarkan untuk dipergunakan seperlunya.

Dikeluarkan di : Teratak
Pada tanggal : 23 November 2023

KEPALA DESA TERATAK

ETAK MURLIZAR, S.Sos, M.I.Kom

nery wisey jrreic



‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw sepn uedynbuad *q

‘nery eysns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g
‘yejesew nyens uenefur neje iy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun e/(geq uedinbuad ‘e

g .
: oS
[

(S S
£ :nl

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubemur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761)39117PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

ND

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/60582
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor

Un.04/F.II/PP.00.9/10551/2023 Tanggal 20 November 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : HADINUR EFENDI

2. NIM/KTP : 11820113066

3. Program Studi : HUKUM TATA NEGARA

4. Jenjang |

5. Alamat . PEKANBARU

6. Judul Penelitian . PROBELEMATIKA ANAK DI BAWAH UMUR YANG BEKERJA UNTUK
MENAFKAHI KELUARGA MENURUT HUKUM ISLAM

7. Lokasi Penelitian :  DESATERATAK KEC. RUMBIO JAYA. KAB. KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai berikut:

-

- Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuatdi " : Pekanbaru
Pada Tanggal : 21 November 2023

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

E

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Kampar
Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang
3. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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